
IHSG pada perdagangan kemarin ditutup flat dan gagal mempertahankan level psikologis 

4.000-an dipengaruhi oleh penutupan negatif bursa eropa sehari sebelumnya yang direspon 

dengan tren mixed pada bursa regional Asia lainnya dipicu oleh masih tingginya tingkat kek-

hawatiran investor akan efektifitas implementasi dana talangan Yunani yang kedua oleh Uni 

Eropa untuk meredam potensi resesi ekonomi Eropa. Ketidakpastian situasi ekonomi global 

membuat para investor akhirnya memilih untuk melakukan aksi profit taking  terutama dari 

sektor konsumer dan manufaktur. Penguatan sektor pertambangan terutama dari pertam-

bangan batubara serta sektor finansial terutama dari perbankan berhasil membatasi pele-

mahan IHSG untuk tidak lebih dalam lagi. 
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Market Review 

IHSG Statistics (22/02/2012) 

3.995,02 -7,93 -0,20% 

Volume (miliar lembar) :                                            4,31 

Value (Rp triliun) :                                                     4,01 

Market Cap (Rp triliun) :                                          3.745 

Year-to-Date Chg (%) :                                        +4,73% 

1-Year Chg (%) :                                                +18,22% 

52-Week Range :                              3.217,95 - 4.195,72 

Top Volume Price Chg (%) 

DEWA         92 7 8,24 

FREN         128 -68 -34,69 

BRAU         490 50 11,36 

ENRG         194 2 1,04 

ELTY         135 -1 -0,74 

Top Value Price Chg (%) 

ASII                  72.350  -1.450 -1,97 

BRAU                      490  50 11,36 

BMRI                    6.450  0 0,00 

BBRI                    6.950  50 0,73 

BBNI                    3.650  50 1,39 

Market Indices Chg (%) 

Amerika   

Dow Jones (22/02) 12.938,67 -27,02 -0,21% 

Nasdaq (22/02) 2.933,17 -15,40 -0,52% 

S&P 500 (22/02) 1.357,66 -4,55 -0,33% 

Eropa  

FTSE 100 (22/02) 5.916,55 -11,65 -0,20% 

DAX (22/02) 6.843,87 -64,31 -0,93% 

CAC 40 (22/02) 3.447,37 -17,87 -0,52% 

Asia  

Nikkei (22/02) 9.554,00 90,98 0,96% 

Hang Seng (22/02) 21.549,28 70,56 0,33% 

Straits Times (22/02) 2.995,59 -29,48 -0,97% 

Bursa Eropa pada perdagangan semalam pada akhirnya kembali ditutup dalam kondisi 

negatif dipengaruhi oleh data-data ekonomi zona eropa yang berada di bawah ekpektasi. 

Sektor jasa zona eropa secara tidak terduga melemah bulan ini. Markit’s Euro Zone Services 

Purchasing Manager Index (PMI) jatuh ke level 49,4 dari 50,4 pada bulan Januari. 

Pelemahan ini kembali menaruh rasa ketakutan pada investor akan potensi resesi pada zona 

eropa. 

Bursa AS pada perdagangan semalam juga turut ditutup melemah dalam kondisi volume 

perdagangan tipis dipengaruhi oleh kekhawatiran perkembangan krisis utang zona eropa. 

Kekhawatiran ini dipicu oleh keputusan lembaga pemeringkat internasional Fitch Ratings 

yang kembali menurunkan peringkat utang Yunani dari C menjadi CCC meskipun negara 

tersebut sudah mendapatkan persetujuan untuk menerima dana talangan kedua dari Uni 

Eropa. Kondisi ini kembali menandakan keragu-raguan banyak kalangan akan efektivitas 

dana talangan kedua bagi Yunani. 
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Pada perdagangan hari ini IHSG tampaknya berpotensi kembali mengalami aksi profit taking dimana hal ini dipengaruhi 

oleh penutupan negatif bursa eropa dan bursa AS semalam dipengaruhi oleh masih memburuknya krisis utang dan 

tingkat pertumbuhan ekonomi zona Eropa. Keputusan Fitch Ratings untuk kembali menurunkan peringkat utang Yunani 

meski negara tersebut telah mendapatkan persetujuan untuk menerima dana talangan kedua dari Uni Eropa 

mempertegas keragu-raguan banyak kalangan akan efektifitas dari dana talangan tersebut. Sementara itu kontraksi 

pertumbuhan dari sektor jasa di zona Eropa kembali menunjukkan tanda-tanda potensi resesi pada benua tersebut. 

Perkembangan negatif dari zona Eropa ini kami perkirakan akan menjadi sentimen negatif yang akan mempengaruhi 

pergerakan bursa Asia hari ini termasuk juga IHSG. IHSG pada perdagangan hari ini kami perkirakan akan bergerak 

pada kisaran level support 3.968 - 3.975 dan level resistance 3.998 - 4.005. 
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Saham Pilihan 
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Keberhasilan BBNI meninggalkan titik Fibonacci 

Ratio 38,2% menjanjikan kestabilan tren penguatan 

BBNI. Jika saham ini terus bertahan diatas titik sup-

port kritis Fibonacci 38,2% tepatnya di level 3.600 

saham ini kami perkirakan masih layak untuk dilaku-

kan akumulasi beli. 

BBNI Last Price :          3.650 Accumulate 

Pola Golden cross pada MACD dan keberhasilan 

SMA 5 hari memotong SMA 14 hari menjanjikan 

potensi pelanjutan penguatan pada BMRI namun 

kondisi stochastic oscilator yang mendekati zona 

overbought serta pola Spinning Top pada candle-

stick patut juga diwaspadai. Menilik pada kondisi ini 

kami merekomendasikan Hold pada saham ini. 

BMRI Last Price :          6.450 Hold 

Tren penguatan ANTM tampak stabil dan terlihat 

berpotensi bergerak menuju objective price dari 

pola Ascending Triangle yang telah dibentuknya 

yaitu ke level 2.125. Kunci pencapaian level terse-

but adalah dengan bertahan di atas level kritis 

1.940. Kami merekomendasikan Hold untuk saham 

ini. 

ANTM Last Price :          2.000 Hold 

Target Price : 3.825 

Cut Loss Price : 3.550 

Target Price : 6.550 

Cut Loss Price : 6.250 

Target Price : 2.125 

Cut Loss Price : 1.930 
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Penguatan ENRG yang didukung oleh penguatan 

RSI hingga melewati level 50 poin dan didukung 

juga pola golden cross SMA 5 hari memotong SMA 

14 hari menandakan sinyal beli bagi saham ini. Den-

gan kondisi RSI yang masih dalam range trading 

kami merekomendasikan Buy untuk saham ini den-

gan potensi reward mencapai level 205 - 215. 

ENRG Last Price :               194 Buy 

Target Price : 205 

Cut Loss Price : 189 
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Metriks Analisa Teknikal Saham 

Notes : - Perhitungan Support dan Resistance menggunakan Metode Pivot Point 
  - Buy : Beli dengan Kekuatan Dana Penuh 
  - Accumulate : Beli dengan Sebagian Kekuatan Dana 
  - Hold : Mempertahankan Saham atau Tidak melakukan Pembelian Baru/Penjualan 
  - Reduce : Jual Sebagian Saham 
  - Sell : Jual Seluruh Saham 
  - Trading Buy : Beli dan Kemudian Jual Saham pada level-level Resistance (One Day Trade Strategy) 

Disclaimer : This document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under no 

circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security, Any recommendation contained in this report may not to be suitable for 

all investors. Moreover, although the information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reli-

ability cannot be guaranteed. All rights reserved by PT Danpac Sekuritas 


